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ANALISIS PENJADWALAN PELAKSANAAN PEKERJAAN PROYEK
DENGAN MENGGUNAKAN METODE CPM DAN PDM PADA
PENINGKATAN JALAN SEI. PAKNING (KM130)- TELUK MASJID-
SIMPANG PUSAKO KABUPATEN SIAK

ILYANDI SAPUTRA
123110178

Abstrak

Pada dasarnya proyek adalah kegiatan sekali lewat, dengan waktu dan sumber
daya terbatas untuk mencapai hasil akhir:yang telah di tentukan. proyek terdapat tiga
unsur utama yang menjadi perhatian yakni biaya, mutu; dan waktu. Untuk memenuhi hal
ini maka suatu perusahaan harus mempunyai metode atau cara yang dapat digunakan,
sehingga semua sumber daya yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal. Banyak
perusahaan-perusahaan Indonesia sekarang menggunakan Gant Chart dan Kurva S
secbagai suatu cara untuk membuat rencana waktu pelaksanaan pekerjaannya (time
schedule) tanpa menggunakan metode atau cara lain untuk melakukan kontrol terhadap
pekerjaan yang akan dilakukan. Begitu juga dalam pelaksanaan pekerjaan proyek
peningkatan jalan Sei. Pakning ( KM 130)- Teluk masjid- Simpang Pusako Kabupaten
Siak, menggunakan metode kurva S sebagai perencanaan waktu pelaksanaan pekerjaan.
Maka dalam penelitian dilakukan evaluasi untuk meneliti masalah penjadwalan proyek
dengan menggunakan metode CPM dan PDM yang nantinya juga dapat digambarkan
dalam bentuk network, menetukan urutan pekerjaan yang mendahului atau didahului
proyek dan kegiatan kritisnya.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lintasan kritis
dan durasi pekerjaan sehingga pekerjaan mana saja yang membutuhkan perhatian agar
tepat pada waktu yang ditentukan.

Metode penelitian yang ‘dilakukan pada jalan’ Sei. Pakning ( KM 130) adalah
kualitatif yang dimulai dengan menghitung durasi pekerjaan, menetukan lintasan
kritisnya dengan metode CPM dan PDM serta membandingkan kedua metode tersebut.

Hasil penelitian analisis menunjukan bahwa antara kedua metode memiliki
lintasan dan durasi yang berbeda. Jumlah kegiatan lintasan kritis pada metode CPM yaitu
14 kegiatan dengan jumlah durasi yang didapat adalah 183 hari sedangkan metode PDM
memeliki empat konstrain yaitu SS,FF,FS dan SF. Pada konstrain SS memiliki jumlah
kegiatan lintasan kritis yaitu 16 kegiatan dengan jumlah durasi yang didapat adalah 154
hari, pada konsrain FF memiliki jumlah kegiatan lintasan kritis yaitu 15 kegiatan dengan
jumlah durasi yang didapat adalah 154 hari, pada konstrain FS memiliki jumlah kegiatan
lintasan kritis yaitu 13 kegiatan dengan jumlah durasi yang didapat adalah 155 hari dan
pada konstrain SF memiliki jumlah kegiatan kritis yaitu 14 kegiatan dengan jumlah durasi
yang didapat adalah 153 hari. Durasi CPM yang lebih lama dibandingkan PDM terjadi
karena konstrain yang bekerja pada CPM hanya konstrain finish to start (kegiatan dimulai
apabila kegiatan sebelumnya selesai). Untuk menjaga pekerjaan sesuai dengan durasi
perencanaan maka kontraktor harus memberi perhatian pada kegiatan-kegiatan yang
berada pada lintasan kritis.

Kata Kunci: CPM, PDM, lintasan kritis, durasi, time schedule, konstrain



ANALYSIS OF SCHEDULING OF PROJECT WORK
IMPLEMENTATIONUSING CPM AND PDM METHODS IN SEI ROAD
IMPROVEMENT. PAKNING (KM130) - TELUK MASJID- SIMPANG
PUSAKO SIAK DISTRICT

ILYANDI SAPUTRA
123110178

Abstrak

Basically a project is a one-time activity, with limited time and resources to
achieve the final results that have been determined. The project has three main elements
of concern, namely cost, quality,-and time. To fulfill‘this,;a company must have a method
or method that can be used; so that all the resources they 'have can be utilized optimally.
Many Indonesian companies now use Gant Chart and Curve S as a way to plan a time
schedule without using methods or other ways to control the work to be done. Likewise in
the implementation of the Sei road improvement project work. Pakning (KM 130) - Teluk
masjid - Simpang Pusako, Siak Regency, uses the S curve method as.a time for planning
work. So in the study carried out an evaluation to examine the problem of project
scheduling using the CPM and PDM methods which later can also be described in the
form of a network, determine the sequence of work that precedes or precedes the project
and critical activities. whichever requires attention to be right at the specified time.

The method of research carried out on the road Sei. Pakning (KM 130) is a
qualitative one that starts with calculating the duration of work, determining the critical
trajectory with the CPM and PDM methods and comparing the two methods.

The results of the analysis show that between the two methods have different
trajectories and duration. The number of critical trajectory activities on the CPM method
is 14 activities with the duratien-ebtained is 186 days while the PDM method has four
constraints namely SS, FF, FS and SF.In SS constructions, there are a number of critical
trajectory activities, namely 16 activities with a duration of 154 days, FF analysis has a
number of critical trajectory activities, namely 15 activities with the duration obtained is
154 days, on FS constraints have a number of critical trajectory activities, 13 the activity
with the number of durations obtained was 155 days and in the SF construct had a
number of critical activities, namely 14 activities with the total duration obtained was
153 days. A longer CPM duration than PDM occurs because the constraints that work on
the CPM are only finish to start constraints (activities begin when the previous activity is
completed). To maintain work “in_aceerdance with the duration of planning, the
contractor must pay attention to activities that are on the critical track.

Keywords: CPM, PDM, critical path, duration, time schedule, constraints
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya proyek-adalah kegiatan: sekali lewat, dengan waktu dan
sumber daya terbatas untuk mencapai hasil akhir yang telah di tentukan, misalnya
produk atau fasilitas produksi (Soeharto, 1999).

umumnya sebuahproyek, mendefenisikan suatu kombinasi kegiatan-
kegiatan yang saling berkaitan yang harus dilakukan dalam urutan-urutan tertentu
sebelum keseluruhan tugas-tugas proyek dapat diselesaikan. Kegiatan dalam
proyek ini saling berkaitan dan berhubungan dalam suatu urutan yang logis,
artinya beberapa kegiatan tidak dapat dimulai sampai kegiatan yang lainnya
terlebih dahulu di selesaikan. Dalam pelaksanaan proyek terdapat tiga unsur
utama yang menjadi perhatian yakni biaya, mutu, dan waktu. Ketiga unsur ini
terdapat saling berkaitan, dimana suatu proyek diharapkan dapat diselesaikan
dengan biaya yang minimal, pada waktu yang tepat, dan mutu seperti yang telah
ditetapkan dalam perencanaan proyek(Syam, 2015).

Untuk “memenuhi tiga mutu di atas maka suatu perusahaan harus
mempunyai metode atau cara yang dapat digunakan, sehingga semua sumber daya
yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal. Banyak perusahaan-perusahaan
Indonesia sekarang menggunakan Gant Chart dan Kurva S sebagai suatu cara
untuk membuat rencana waktu pelaksanaan pekerjaannya (time schedule) tanpa
menggunakan metode atau cara lain untuk melakukan kontrol terhadap pekerjaan
yang akan dilakukan. Selain metode Gant Chart dan Kurva S ada metode lain
yakni Critical Path Method (CPM) dan Presedence Diagram Method (PDM).
Metode ini dapat menggambarkan suatu grafik hubungan urutan pekerjaan proyek
yang harus mendahului atau didahului diidentifikasi dalam kaitannya dengan
waktu dan juga dapat menentukan kritisnya suatu kegiatan. CPM dan PDM ini
adalah bagian dari network planning yang merupakan salah satu model yang
digunakan dalam penyelenggaraan proyek yang produknya adalah informasi

mengenai kegiatan-kegiatan yang ada dalam network diagram proyek yang
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bersangkutan, pada dasarnya berprinsip hubungan ketergantungan antara bagian-
bagian pekerjaan (variabel) yang digambarkan/divisualisasikan dalam diagram
network. CPM dan PDM adalah metode yang berorientasi pada waktu yang
nya bersifat deterministic.

mengarah dalam penentuan jadwal dan estimasi wak

bobot peke
dilakukan

1.

peningkatan jalan Sei.Pakning - Teluk Masjid- Simpang Pusako

Kabupaten Siak ?

2. Berapa total durasi dan apa saja kegiatan kritis pelaksanaan proyek
peningkatan jalan Sei. Pakning (KM 130 )- Teluk Masjid- Simpang Pusako
Kabupaten Siak ?

3. Bagaimana perbandingan evaluasi menggunakan metode CPM dan PDM ?
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1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :
1. Menentukan jaringan kerja atau network pelaksanaan proyek pada peningkatan

jalan Sei. Pakning (KM 130 )- Teluk Masjid- Simpang Pusako Kabupaten
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Umum

Penelitian mengenai penjadwalan proyek dengan menggunakan metode

tian-Penelitian
ukan:

ethod) Dalam
ahui apa saja
aktivitas kritis 3 emb an..1} ' a k mengetahui

masalah yang

(empat) titik yang tidak termasuk yaitu aktivitas C, D, G, dan H karena
pada titik ini menggunakan durasi waktu paling lambat untuk memulai dan waktu
paling lambat untuk menyelesaikan. Kemudian untuk waktu tersibuk dimulai
sejak awal pengerjaan proyek ini dapat di ketahui menggunakan Gantt Chart,
yaitu aktivitas yang dilakukan bersama - sama ada pada hari ke 8 dan 32.
Suherman, dkk (2016), “Analisa Penjadwalan Proyek Menggunakan PDM
dan Pert Serta Crash Project”. Tujuan penelitian ini untuk pengendalian proyek

diperlukan untuk memastikan bahwa pekerjaan yang akan dilaksanakan sesuai

dengan waktu, biaya dan mutu yang terdapat didalam dokumen kontrak. Metode



yang digunakan yaitu metode Precedence Diagram Method (PDM), Program
Evaluation Review Technique (PERT) dan Crash Project. Dari hasil penelitian
didapat jalur kritis pada proyek adalah kegiatan AC-E-F-G-H-I-J-K-L dengan
probabilitas penyelesaian proyek selama 110 hari (dengan pendekatan PDM
adalah 52%. Sedangkan biaya optimal proyek-adalah sebesar.Rp 1.168.150.740,68
dengan percepatan durasi kegiatan finishing sebanyak 5 hari.

Syam (2015), “Analisis Penjadwalan Pelaksanaan Proyek dengan Metode
CPM, PDM dan Pert Pada.Reningkatan Jalan Poros Desa Delima Jaya Kabupaten
Siak Sri Indrapura”. Tujuan penelitian ini untuk mengoptimalkan penjadwalan
yang dapat mempengaruhi pekerjaan proyek. Metode (CPM, PDM dan Pert) dapat
digunakan untuk mengatur waktu pnyelesaian proyek dengan lebih efektif. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa metode (CPM, PDM dan Pert) dapat
menunjukan hubungan logika kegiatan dan memiliki hitungan matematis. Dari
ketiga metode tersebut didapatkan 8 aktivitas kritis pelaksanaan proyek dari 16
item pekerjaan. yang dilampirkan, yaitu..mencakup peketjaan mobilisasi,
pemotongan pohon diameter 30-50, penyiapan badan jalan, lapis pondasi agregat
kelas B, lapis pondasi agregat kelas A, lapis resap'pengikat-aspal cair, laston lapis

antra (AC-BC) dan marka jalan termoplastik.

2.3 Keaslian penelitian

Penelitian in1 memiliki perbedaan dengan peneliti terdahulu yang sudah
diuraikan di atas baik dalam_hal tujuan penmelitian, lokasi, dan metode yang
dipakai dalam perhitungan maupun pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa penjadwalan pelaksanaan pekerjaan proyek dengan metode
CPM dan PDM pada peningkatan jalan Sei Pakning (KM 130)- Teluk Mesjid-
Simpang Pusako Kabupaten Siak sedangkan pada penelitian Purhariani (2017)
meneliti menggunakan metode CPM, penelitian Suherman, dkk (2016),
menggunakan metode PDM dan Pert Serta Crash Project, dan penelitian Syam
(2015), menggunakan metode CPM, PDM dan Pert. Hal ini yang menunjukan

perbedaan penelitian ini dari segi metode yamg dipakai serta lokasi yang berbeda.



BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Manajemen

Manajemen adalah. proses merencanakan, mengerganisir, memimpin dan
mengendalikan' kegiatan _anggota serta sumber daya yang lain. untuk mencapai
sasaran organisasi (perusahaan) yang telah di tentukan (Soeharto, 1995).

Manajemen dapat didefenisikan dari, dua sudut pandang, yaitu sebagai
proses penyelenggaraan ‘berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dan
sebagai  kemampuan atau keterampilan orang untuk menduduki jabatan
manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui
kegiatan-kegiatan orang lain (Siagian, 2003).

Ada beberapa unsur manajemen merumuskan 6M, yaitu (Zasri, 2008):

1. Men tenaga kerja manusia, baik tenaga eksekutif maupun operatif.

Money uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
Methode cara-cara yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan

Materials bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan

A I

Machines, mesin-mesin atau- alat-alat,yang-'diperlukan atau dipergunakan
untuk mencapai tujuan

6. Market pasar untuk menjual output dan jasa-jasa yang dihasilkan

3.2 Pengertian Manajemen Kontruksi

Manajemen kontruksi ditinjau suatu pekerjaan pembangunan yang dikelola
agar diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan dari pembangunan, dengan
melibatkan sekelompok orang yang masing-masing mempunyai kemampuan atau
keahlian tertentu . Adapun ditinjau dari maksudnya, manajemen kontruksi adalah
suatu metode atau sistem atau proses pengelolaan pekerjaan kontruksi pada
seluruh tahap pekerjaan (perencanaan, perancangan, lelang, dan pelaksanaan)
secara terpadu, sistematis dan efesien, untuk mencapai tujuan dari pekerjaan
secara optimal (Djojowirono, 2005).

Berhasil atau tidaknya suatu manajemen pekerjaan sangat bergantung pada

integritas dan cara pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan tugas-tugas
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pada pekerjaan tersebut. Untuk itu dapat digunakan sistem manajemen kontruksi
(construction management), disamping sistem tradisional yang ada. (Ali, 1995).
Erivianto, W. L. (2002) menjelaskan proyek konstruksi sebagai suatu upaya

untuk mencapai suatu hasil dalam bentuk bangunan/infrastruktur. Lebih lanjut,

atau mengatur

h hasil sesuai

<ok yang harus

an, dengan tetap

yang telah ditetapkan dan
kemampuan menghasilkan pro : sesuai dengan mutu yang
disyaratkan. Ada lagi satu ukuran kinerja baru saat ini, yaitu keselamatan kerja

dan lingkungan (Asiyanto, 2008).

3.2.2 Konsep Manajemen Kontruksi

Konsep manajemen kontruksi sistem informasi ditekankan pada tiga
faktor, yaitu : manusia, masalah dan proses. Dalam pekerjaan sistem informasi
faktor manusia sangat berperan penting dalam suksesnya manajemen kontruksi.

Pentingnya faktor manusia dinyatakan dalam model kematangan kemampuan
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manajement manusia (a people management capability maturity model/PM-
CMM) yang berfungsi untuk meningkatkan kesiapan organisasi perangkat lunak
(sistem informasi) dalam menyelesaikan masalah dengan melakukan kegiatan

menerima, memilih, kinerja manajemen, pelatihan, kompensasi, pengembangan

1. Manajemen Kkon i 2 1€ atau pendekatan

engadaan atau

Dengan berkembangnya s emen kontruksi dalam pengelolaan
pekerjaan dan proses atau prosedur mengelola pekerjaan, makan akan timbul
dan berkembang perusahaan yang begerak dibidang jasa manajemen

kontruksi.

3.2.3 Fungsi Manjemen Konstruksi
Seperti yang disebutkan diatas, manajemen konstruksi adalah proses
penerapan fungsi-fungsi manajemen pada suatu proyek dengan sumber daya yang

ada secara efektif dan efisien agar tercapai tujuan proyek secara optimal.
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Manajemen kontruksi memiliki beberapa fungsi antara lain (syarif, 2011):

1. Sebagai quality control untuk mrnjaga kesesuaian antara perencanaan dan

pelaksanaan

2. Mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi lapangan yang tidak pasti dan
3. ] ) 2 ck e capai, hal itu
4. san terhadap
5. asi yang baik

33
ang konsumsi,
ataupun jasa pad “ modern, dewasasini semakin meningkat jumlahnya
ataupun ragamnya. Ut 1 dan didirikan
berbagai fasilita 3 rke ngs as ‘,. persaingan ketat
dilingkungan i 1 motif-motif ekonomi
untuk mempero s tersebut. Dengan
demikian para * nggunakan cara-cara
pengelolaan, metod gga penggunaan sumber
daya yang benar-benar e rangkaian dalam kegiatan

proyek dapat dibedakan menjad s, yaitu kegiatan rutin dan kegiatan
proyek. Suatu kegiatan proyek mempunyai awal dan akhir kegiatan yang jelas,
serta hasil kegiatan yang jelas dan hasil kegiatan tersebut bersifat unik (Ervianto,
2005).
Pada Pelaksanaan Pekerjaan konstruksi banyak rencana yang harus
disiapkan. Rencana-Rencana itu antara Lain (Irwan, 2013) :
1. Rencana site (site plan)

2. Rencana waktu (penjadwalan)

3. Organisasi pelaksanaan
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Rencana sumber daya
Rencana kerja dan metoda Kerja

Rencana teknis

N » ok

Rencana Pengendalian.

Tahap pelaksanaan kontruksi yaitu tahap pelaksanaan teknis dilapangan

yang dilakukan oleh kontraktor selaku penanggung jawab pelaksanaan pekerjaan.

3.4  Penjadwalan Proyek
Penjadwalan merupakan kumpulan kebijaksanaan dan mekanisme di
sistem operasi yang berkaitan dengan urutan kerja yang dilakukan sistem

komputer (Heizer, Jay dan Render, Barry, 2006).
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Beberapa metode yang umum digunakan untuk mengatasi masalah
penjadwalan proyek di antaranya Critical Path Method (CPM), Precedence
Diagram Method (PDM), teknik Bar Chart-kurva S, Line of Balance (LoB), dan
Project Evaluation and

eview Technique(PERT). Ada juga metode penjadwalan
i Production Method

=

L E

o
[
o

disampaika

pengemban

3.5

pengerjaan setia yjata 3 b mana penyimpangan
relative kecil
igunakan untuk

melakukan perencana gg ? matis (Gunawan,

Hitungan maju sepet

EF=ES+D 3.1
Dimana

EF : waktu selesai paling awal suatu event

ES : waktu mulai paling awal suatu event

D . durasi
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Hitungan mundur seperti pada persamaan (3.2)

LS=LF-D (3.2)
Dimana
LS : waktu paling awal suatu event boleh diselsai

Dimana
D
v
Pr

arah kegiatan, sehingga dapa egiatan yang mendahului apapun
kegiatan yang mengikutinya.

2. Lingkaran (node)

O

Linggkaran menggambarkan peristiwa (event). Setiap kejadian pasti dimulai
dengan peristiwa juga, yaitu peristiwa mulainya kegiatan dan peristiwa

selesainya kegiatan tersebut.
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3. Anak Panah Tebal
>

Merupakan yang menunjunkan aktivitas pada lintasan keritis.

. Anak Panah Terputus-putus (Dummy)

aturan-aturan

1) digambarkan
2) dengan nomor
3) ivitas ha ; dah ke kejadian
4) lainya kejadian
(initial aikannya kejadian
(terminal
Langkah-langkah am menyusur gan kerja CPM menurut
Soeharto (1999) yaitu:

1) Mengkaji dan mengidentifikasi lingkungan proyek, menguraikan,
memecahkannya menjadi kegiatan — kegiatan atau kelompok kegiatan yang
merupakan komponen proyek.

2) Menyusun kembali komponen-konponen pada butir 1, menjadi mata

rantai dengan urutan yang sesuai logika ketergantungan.

3) Memberikan perkiraan kurun waktu bagi masing-masing kegiatan
yang dihasilkan dari penguraian lingkup proyek.

4) Mengidentifikasi jalur kritis (critical path) dan float pada jaringan kerja.
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Untuk membedakan antara peristiwa satu dengan yang lain, maka setiap
peristiwa diberi nomor yang lebih besar. Penomoran yang memiliki jarak akan
lebih baik karena memberikan keluasan apabila perlu penyimpanan suatu kegiatan

tambahan. Model lingk da Gambar 3.1
\ R\
= Yty

R 2

rkan peristiwa

an kegiatannya dapat dilihat pa

AN s

Pad
(event) ya | peristiwa n

mungkin tet

Dimana

n
EET list Event Time)
LET vent Times)

SCCAMM A ED

Gambar 3.2 Lingkaran kegiatan (Abduh, 2004).

Pada gambar 3.2 Menunjukan dua jaringan network yang menunjukan

hubungan peristiwa terdahulu dan peristiwa berikutnya.

Dimana

ES : Earliest Start
LS : Latest Start
EF : Earliest Finish

LF : Latest Finish
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3.5.2 Hubungan Antara Simbol dan Kegiatan

Hubungan antar simbol dan kegiatan dinyatakan sebagai berikut
(Soeharto, 1999) :
1. Aktifitas B harus dapat dimulai sebuah aktivitas A selesai dikerjakan

A diseles 1 bart ivitas B selar rjakan sampai

selesai dan

2. Setelah atan A clesai, | i e kegiatan D. Model
hubunga

Gambar 3.4 Hubungan Antar Simbol (Soeharto, 1999)

Pada gambar 3.4 menunjukan hubungan jaringan network dimana kegiatan
ABC yang dikerjakan hingga selesai kegiatan D selanjutnya di kerjakan sampai

selesai dan dilanjutkan dengan kegiatan E.
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3. Aktivitas AB selesai, kemudian dilanjutkan ke kegiatan C, kemudian kegiatan

DE. Model hubungan antar simbolnya dapat dilihat pada Gambar 3.5.

dummy. Dummy adalah kegiatan f 1dak memerlukan waktu kegiatan dan

untuk menunjukan hubungan ketergantungan.

3.5.3 Metode Jalur Kritis (Critical Path Method)

Menurut Gray (2006), jaringan kerja adalah framework untuk sistem
informasi proyek yang akan digunkan oleh menejer proyek untuk membuat
keputusan yang berhubungan dengan waktu, biaya, dan performance. Jaringan
kerja memberikan waktu dimana kegiatan dapat dimulai dan diselesaikan dan

kapan kegiatan dapat ditunda.
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Menurut Levin (1999), Jika waktu dapat diperkirakan dengan cukup tepat
dan biaya-biaya dapat dihitung sejak semula, maka lebih menguntungkanjika
dipergunakan CPM.

Suatu event dikatakan sebagai bagian dari jalur kritis apabila LS = ES dan

mengembangke rhitunga ak memecahkan
penggunaa r. For I > diagram AOA
kemetode £ 2 sonal yang diker arecedence method.

kegiatan dengan selesainya kegia alu. Dirumuskan sebagai FS (i-)) = a
yang berarti kegiatan j mulai a hari, setelah kegiatan yang mendahuluinya (i)
selesai. Proyek selalu menginginkan besar angka a = 0 kecuali bila dijumpai hal-
hal tertentu, misalnya :

1. Akibat iklim yang tidak dapat dicegah

2. Proses kimia atau fisika seperti pengeringan adukan semen

3. Mengurus izin

4. hal-hal lain yang dapt menggangu kelancaran dan model konstrain Finish

to start dapat dilihat pada Gambra 3.7.
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Kegiatan (1) Kegiatan (j)

A 4

FS (i) =a

Konstrain ES

;
Wn®

PDM yang

ahulu  merupakan

mulainya k tu kegiatan (j)
mulai setel acam ini terjadi
bila sebelu (j) boleh mulai
setelah bag ﬂ-g 1 b tidak boleh
melebihi ang ,ﬂ' egiatan tumpang
tindih, misaln bat kali dapat segera
dimulai setelah t a setelah satu hari. Model
konstrain start to

SS (i) = b

Konstrain SS

Kegiatan (j)

Gambar 3.8 Konstrain start to start (Socharto, 1999)
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Pada gambar 3.8 menunjukan hubungan jaringan network metode PDM
yang mulainya suatu kegiatan dengan mulainya kegiatan terdahulu merupakan

konstrain start to start.

c. Konstrain Selesai eai — Finish to Finish
Mem la i egiatan dengan
selesai ia i i egiatan (j)
selesai a macam ini

mencegah se giatan yang

terdahulu ari se | 1 angka kurun
waktu keg B finish dapat
dilihat pada Ga 9

- FRGH)-c

F’EK ANB RR\) egiatan (j) |

harto, 1999)
Pada gam etwork metode PDM
yang selesainya suatu n atan terdahulu merupakan

konstrain finish to finish.

d. Konstrain mulai ke selesai- Start to finish (SF)

Menjelaskan hubungan antara selesainya kegiatan dengan mulainya
kegaiatan terdahulu. Dituliskan dengan SF (i-j) = d, yang berarti suatu kegiatan (j)
selesai setelah d hari kegiatan (1) terdahulu mulai. Jadi dalam hal ini sebagian dari
porsi kegiatan terdahulu harus selesai sebelum bagian akhir kegiatan yang
dimaksud boleh diselesaikan, misalkan : pekerjaan instalasi lift sudah selesai
setelah beberapa hari dimulainya pekerjaan sistem elektrikal. Model konstrain

start to finish dapat dilihat pada Gambar 3.10.
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Kegiatan (i)

SF (i) = d

yang selesainya le ulu merupakan

konsrtrain S

3.6.1 Te

asi Activity on
Node (A ya berbentuk
segi empat, lbungan antara
kegiatan-keg ambang kegiatan

PDM dapat di

Gambar 3.11 Lambang Kegiatan PDM (Ervianto, 2005)

Pada gambar 3.11 menunjukan bentuk kegitan atau peristiwa (event) dari
metode PDM dimana didalamnya terdapat nama jenis kegiatan, nilai ES, nilai LS,

nilai EF, nilai LF, no kegiatan dan durasi.
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Jika dalam suatu pekerjaan terdapat kegiatan awal yang terdiri dari
sejumlah kegiatan dan diakhiri oleh sejumlah kegiatan pula, dalam hal ini, maka
dapat ditambahkan kegiatan awal dan akhir yang keduanya merupakan kegiatan
fiktif/dummy. Model jaringan dummy start dan finish _dapat dilihat pada Gambar
3.12.

N
1
z
w0
an

yang merupal < awa ‘ nerupakan kegiatan

fiktif/dummy.

b. Waktu selesai paling awal dan akhir harus sama EF=LF

c. Kurun waktu kegiatan adalah sama dengan perbedaan antara waktu
selesai paling akhir dengan waktu mulai paling awal LF-ES=D

d. Bila hanya sebagian dari kegiatan bersifat kritis, maka kegiatan tersebut

secara utuh dianggap kritis
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Adapun untuk menentukan kegiatan yang bersifat kritis dan lintasan kritis
dapat dilakukan melalui perhitungan maju (Forward Analysis) dan perhitungan
mundur (Backward Analysis) sebagai berikut (Ervianto, 2005). Model jaringan

hubungan kegiatan I dan j dapat dilihat pada Gambar

EF
TAN
LF
DURASI

kegiatan maka diambil yang terbesar. Kegiatan I adalah kegiatan
predecessor, sedangkan kegiatan j adalah kegiatan yang dianalisis.

Besarnya ES;j dan Efj adalah sebagai berikut seperti pada persamaan (3.4)

dan (3.5).
ESj= ESi + SSjj atau ESj = EFi + FSij 3.4)
EF; = ESi + SFjjatau EFj = EFi + FFjjatau ESj + D;j (3.9

Tanpa SFj atau FFjj dan kegiatan non-splitable maka seperti pada

persamaan (3.6)
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ESj= EF;j - Dj (3.6)
b. Perhitungan mundur dilakukan untuk mendapatkan Latest Start (LS) dan
Latest Finish (LF), jika lebih dari satu anak panah yang keluar dari

kegiatan mak iatan J adalah successor,

diambil yang terkecil. Keg

(3.7)
(3.8)
seperti pada

(3.9)
c ebagai berikut
(3.10)
d giatan sehingga

iy disay yejepe il udwnyo(]

(3.11)

Free float : sejumla ang tersedia untuk penundaan suatu

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

kegiatan tanpa mempengaruhi dimulainya kegiatan yang langsung
mengikutinya seperti pada persamaan (3.12).
Free Float(FF)i = Minimum(Esi — Efi) (3.12)
e. Lag, menurut Husen (2008) adalah sejumlah waktu tunggu dari suatu
periode kegiatan J terhadap kegiatan I yang telah dimulai, terjadi pada
hubungan SS dan SF.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

f.  Lead, menurut Husen (2008) adalah sejumlah waktu yang mendahului

dari suatu periode kegiatan J sesudah kegiatan I sebelum selesai, terjadi

pada hubungan FS dan FF.

Kegiatan Splita

ble, merupakan suatu kegiatan yang mempunyai total

10

KEGIATAN SPLITABLE

Hitungan Maju

(Forward Analysis)

Hitungan Mundur

(Backward Analysis)

ESj = EFj — Dj - Interupsi

LSi = LFi— Di - Interupsi

EFj = ESj + Dj + Interupsi

LFi= LSi + Di + Interupsi

EFj - ESj = Dj + Interupsi

LFi - LSi = Di + Interupsi
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Pada tabel 3.1 menunjukan perhitunan maju dan mundur suatu kegiatan
yang disebut kegiatan splitable yaitu kegiatan yang memiliki total float.

h. Kegiatan Non-Splitable,

merupakan suatu kegiatan yang tidak

mempunyai total float sehingga tidak diijinkan untuk berhenti ditengah

Hitungan Maju

(Forward Analysis) (Backward Analysis)
ESj = EFj — Dj LSi = LFi - Di
EFj = ESj + Dj LFi=LSi+ Di
EFj - ESj = Dj LFi-LSi=Di

Pada tabel 3.2 menunjukan perhitungan maju dan mundur suatu kegiatan

yang disebut kegiatan non-splitable yaitu kegiatan yang tidak memiliki total float.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Gambar 4.1 Peta Lokasi

Gambar 4.1 menunjukan lokasi kegiatan yang dikerjakan pada ruas jalan
Sei, Pakning (KM 130) — Teluk Masjid — Simpang Pusako Kabupaten Siak
diantara jalan Pelabuhan Buton arah utara dan Lintas Pekanbaru arah Selatan yang

di kerjakan sepanjang 3 KM di tunjukan pada kotak kuning di peta lokasi.

26
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4.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
1. Studi Literatur

Pada studi literatur penulis penulis mengumpulkan data-data dari berbagai

buku-buku, lite eperti konsultan dan
internet. alan proyek
dengan

2. Penga

4.4
yaitu dengan
mengguna bagai literatur
pembahasan adap apa yang
ingin dicap 1g ingin dicapai
adalah menganalis ja royek de en etode CPM dan
PDM pada per asjid — Simpang
Pusako Kabupa
a yang sudah di dapat
seperti time schedule i sebuah bentuk jaringan

teknik dasar dalam menentukan U durasi kegiatan dan kritisnya suatu
kegiatan pada proyek sehingga dapat digunakan untuk memperkirakan waktu
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Jaringan kerja ini lah yang merupakan

analisa penjadwalan proyek metode CPM dan PDM.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

4.5 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah tahap-tahap yang dilakukan peneliti secara
berurutan selama berlangsungnya penelitian. Secara umum tahapan-tahapan

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara garis besar langkah-

cari data-data

data sekunder

perhitungan penulis dengan @  diperoleh dari proyek sehingga dapat
mengetahui hasil analisa penjadwalan proyek dengan menggunakan metode
CPM dan PDM.

5. Kesimpulan dan Saran
Tahapan yang dilakukan adalah membuat suatu kesimpulan dan saran dari
hasil analisa perhitungan yang telah diperoleh dalam penelitian ini.

Tahapan penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Persiapan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Umum Proyek

130) Teluk Masjid

n Belanja Daerah

Sungai Pakning (KM 130) Teluk d Simpang Pusako dapat dilihat pada Time
Schedule yang dibuat oleh kontraktor pelaksana, lingkup pekerjaan yang ada pada
proyek adalah sebagai berikut:

1. Mobilisasi.
Manajemen dan keselamatan lalu lintas
Timbunan biasa
Timbunan pilihan

Penyiapan badan jalan

AN i

Lapisan pondasi agregat kelas A

30
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7. Lapisan pondasi agregat kelas B
8. Lapis resap pengikat - aspal cair
9. Lapis perekat — aspal cair

10. Laston lapis aus (AC-WC)

31

11. Laston -W
12. 1
1
14. @wﬁ&%AﬁMw@
A\ (7
15. 1
5.3  Analisi er od)
Has : — ungan logika
ketergantu 'lg'ﬁida 1 ST
Tabel 5.1 isa Kete 'a_r-{ Vietode CPM
== = ol [ Predec | succe
No er)
cessor | ssor
1 ilis ] - E
5 Man n Kes | \3 A Cl
3 i - E G
4 J N,D
5 C2 P
6 Pen e 4 A C1
7 Lapisan Po 21 G H,L
8 Lapisan Ponda; t 24 Cl1 F
9 Lapis Resap Pengik 24 F -
10 Lapis Perekat - Aspal I 21 L -
11 Laston Lapis Aus (AC - WC) J 21 L C2
Laston Lapis Aus Perata (AC-
12 WC(L)) K 7 L -
13 Laston Lapis Antara (AC-BC) L 24 F ILJLK
14 Marka Jalan Termoplastik N 14 C2 -
Pemeliharaan Rutin Selokan, Saluran
15 Air, Galian dan Timbunan O 130 A )
16 Demobilisasi P 7 D -

(Sumber : Time Schedule Lampiran B)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

Table 5.1 menunjukan uraian pekerjaan atau pekerjaan apa saja yang
dilakukan pada penelitian ini serta menujukan kode, durasi kegiatan, kegiatan
mendahului(Predeccessor) dan kegiatan mengikuti (Successor). Dalam analisa ini

dengan melihat time schedule pada lampiran B dan bentuk jaringan kerja CPM

dapat dilihat pada

<Nty

>

A
v

Seperti pada kegiatan A ‘ ﬁ q d k panal

event 1 diakhir kegiatan A “ rusnya hingga kegiatan P. Serta
dilakukan hitungan maju dan hitungan mundur sehingga lintasan kritis juga dapat
dilihat pada gambar 5.1 jika nilai event memiliki jumlah yang sama sepeti ES=LS
dan EF=LF, maka jalur kritisnya yaitu A,B,C1,C2,D,E,F,G,H,LLJ,L,N,P dan jalur
yang tidak kritis yaitu K,O dengan jumlah durasi 183 hari. Pada gambar diatas
juga terdapat hubungan dummy seperti H-L, I-J-K, N-D dan pada eventl5-event]2
hal ini menghubungkan antar kegiatan tersebut agar tidak terputus dan dummy
tidak memiliki durasi sama dengan nol, schingga diperlukan dummy karena

diperlukan untuk menghubungkan antara dua kegiatan atau lebih. Hasil
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perhitungan diagram kerja dengan menggunakan CPM dapat dilihat pada Tabel
52
Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Menggunakan CPM

Kegiatan Durasi | i j ES |EF |LS |LF TF FF IF
(LF-ES-D) | (EF-LS-D) | (TF-
FF)
0 0
B 0
Cl 0
C2 ?ls 4 0 0
D 0 0
E 0 0
F 4 0 0
G 0 0
H 0 0
I 2 1 0 0
J A\l 0 0
K S 145 0 14
L 0 0
N 0 0
O 13 2 0 32
P 7 1 0 0 0
(Sumber : Analisa)
Tabel 5.2 menunjukan ada ngan jalur kritis pada perencanaan

dengan menggunakan Critical Path Method. Dari hasil perhitungan free float,
total float dan inteferen float diatas, terlihat bahwa TF yang nilainya = 0 adalah
kegiatan A,B,C1,C2,D,E.F,G,H,L,LLLN dan P, hal ini menandakan bahwa
kegiatan tersebut tidak mempunyai waktu tenggang untuk terlambat sehingga
disebut kegiatan kritis dan nilai TF yang memiliki nilai kegiatan tersebut
mempunyai masa tenggang pada tabel tersebut pada kegiatan K dan O sehingga
disebut kegiatan non-kritis atau kritis sebagian. Sedang kan nilai FF = 0 pada tabel

tersebut maka tidak ada kegiatan yang diperlambat tanpa mempengaruhi
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dimulainya kegiatan yang langsung mengikutinya. Sedangkan IF yang memiliki

nilai terlihat pada tabel pada kegiatan K dan N maka perlu dilakukan penjadwalan

lagi meskipun tidak mempengaruhi penyelesaian proyek. Total durasi pekerjaan

dengan menjumlahkan Jama durasi pekerjaan yang berada pada lintasan kritis

yaitu 183 hari.

5.4 aéﬁ.lh%n'§& Method)
Berdas Q@"%s j %’ , bentuk dari
diagram a uk Masjid —
Simpang P 1 aringan kerja
(network planni n antar kegiatan
sebagai berikut : I =, =
1. Konstrai ' ulai - L 5=
Konstrain ini Ik%n penjelasan h ulainya suatu
kegitan den a C dengan melihat
time schedule pa piran da n konstrain atau
logika keterg i 1 )
i A
Tabel 5.3 Ana tod.
ed | hubu | Lead
No cces | ngan | /Lag
- sor
1 | Mobilisasi - - -
5 Manajemen dan a 154 A FS | -16
Lintas
FS -7
3| Timbunan Biasa (1) ¢t | 14 | E
4 | Timbunan Biasa (2) 2| 17 | k| S| 7
5 | Timbunan Pilihan D 17 C2 FS -10
6 | Penyiapan Badan Jalan E 24 A FS 0
7 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas A F 21 G FS | -14
8 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas B G 24 C1 FS 0
9 | Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair H 24 F FS 0
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Tabel 5.3 (Lanjutan)
10 | Lapis Perekat - Aspal Cair I 21 L FS 0

11 | Laston Lapis Aus (AC - WC) J 21 I FS | -21
Aus Perata (AC- FS -7

Laston Lapis

12

13 e ; " AC-] ) -24
— ‘ -
14 el _ -10
15 7
16 C 7,7,0
7

apa saja yang

r), hubungan

dengan kode B dengan jumlah durasi 154 hari. Pada pekerjaan ini yang
mendahuluinya yaitu pekerjaan mobilisasi serta memiliki hubungan logika FS
(finish to start) dengan nilai Lead/Lag yaitu -16, seperti yang terlihat pada tabel
yang didapat dari jarak durasi dari selesainya pekerjaan mobilisasi menuju
mulainya pekerjaan manajemen dan keselamatan lalu lintas. Dalam penentuan
pekerjaan lainnya yang terdapat dalam tabel 5.3 sama dengn hal-hal yang telah
dijelaskan tersebut. Sedangkan bentuk jaringan kerja pada konstrain FS dapat

dilihat pada Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 merupakan bentuk dari jaringan kerja pada konstrain FS,
dimana semua kegiatan/node dihubungankan dengan anak panah (konstrain)
Finish to start. Seperti kegiatan A dihubungkan dengan kegiatan E yang

terhubung dengan anak panah (konstrain) yang terlihat pada gambar tersebut,

pada pekerjaa neni 118 1 N ” eluk MaS_]ld
Simpang 2 nstra : ‘ : -K-N-P-B,dan
total dari d

egiatan dengan
mulainya ke t time schedule
pada lampi ain atau logika

ketergantungs

Tabel 5.4 An
hubu | Lead
No ngan | / Lag
1 | Mobilisasi _ i
) Manajernen da A SS 0
Lintas
SS 16
3 | Timbunan Biasa (1) 14 E
4 | Timbunan Biasa (2) C2 17 K SS 0
5 | Timbunan Pilihan D 17 c2 | SS 7
6 | Penyiapan Badan Jalan E 24 A SS 17
7 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas A F 21 G SS 10
8 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas B G 24 C1 SS 14
9 | Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair H 24 F SS 21

37
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Tabel 5.4 (Lanjutan)

10 | Lapis Perekat - Aspal Cair I 21 L SS 24
11 | Laston Lapis Aus (AC - WC) J 21 I SS 0
12 Laston Lapis Aus Perata (AC- 14
13 0
14 17
15 10

147,

24,1

16 4,13
7

(Sumber :

@ metode PDM
pada kons ﬂ , kode, durasi
kegiatan ‘ oika dan nilai
Lead/lag. P nokode A memiliki

i
v
L=

Lead/Lag 17. Dalam penentua mendahului tersebut dilakukan
berdasarkan urutan pekerjaan yang dilakukan pada pekerjaan peningkatan jalan
Sei Pakning (KM 130) — Teluk Masjid — Simpang Pusako Kabupaten Siak.
Kemudian nilai Lead/Lag ditentukan dengan cara jarak durasi mulainya pekerjaan
penyiapan badan jalan dan mulainya pekerjaan mobilisasi dari data proyek
berupa time schedule pada lampiran B, yang dilakukan penganalisaan dengan
menggunakan hubungan logika dengan konstrain SS. Namun pada pekerjaan
lainnya pada tabel 5.4 juga ditentukan dengan hal-hal yang telah dijelaskan.

Sedangkan bentuk jaringan kerja pada konstrain SS dapat dilihat pada Gambar 5.3
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Gambar 5.3 merupakan bentuk dari jaringan kerja pada konstrain SS,
dimana semua kegiatan/node dihubungankan dengan anak panah (konstrain) start
to start. Seperti kegiatan A dihubungkan dengan kegiatan E yang terhubung
dengan anak panah (

onstrain) yang terlihat pada gambar tersebut, begitulah

perhitungan maju dan

!e O hitungan maju

peningkate
konstrain

pekerjaan a

|RAARERNNAD

3.
egiatan dengan
selesainya k time schedule
pada lampire ain atau logika
ketergantungs g
Tabel 5.5 Analisa K
" hubu | Lead
No é ngan | / Lag
4
1| Mobilisasi "/ - }
) Manaj emen da A FF | 137
Lintas
FF 7
3 | Timbunan Biasa (1) 14 E
4 | Timbunan Biasa (2) C2 17 K FF 10
5 | Timbunan Pilihan D 17 c2 | FF 7
6 | Penyiapan Badan Jalan E 24 A FF 23
7 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas A F 21 G FF 7
8 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas B G 24 C1 FF 24




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

Tabel 5.5 (Lanjutan)

9 | Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair H 24 F FF 24
10 | Lapis Perekat - Aspal Cair I 21 L FF 21
11 FF 0
12 0
13 24
14 24
15 123
0,14,
16 7,14
(Sumber
rasi kegiatan,
kegiatan m _ ead/Lag. Pada
tabel 5.5 durasi kegiata > didapat dari data proyek : schedule pada
lamapiran erdasarkan urutan
pekerjaan padap : N pe atan | akning (KM 130) —
Teluk Masjid =S 2 ai Lead/Lag dengan
menganalisa data g yada metode PDM

timbunan biasa (1)

~
& J[@r 4 hari, diikuti kegiatan
mendahuluinya yaitu pe Q ‘ \‘“. ad

analisa pada data proyek denge

jalan. kemudian dilakukan
ogika menggunakan konstrain FF
yang menghasilkan nilai Lead/Lag sebesar 7 seperti yang terlihat pada tabel 5.5.
Sedangkan bentuk jaringan kerja pada konstrain FF dapat dilihat pada Gambar
5.4.
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Gambar 5.4 merupakan bentuk dari jaringan kerja pada konstrain FF,
dimana semua kegiatan/node dihubungankan dengan anak panah (konstrain)
finish to finish. Seperti kegiatan A dihubungkan dengan kegiatan E yang

terhubung dengan anak panah (konstrain) yang terlihat pada gambar tersebut,

pada pekerjaa neni 118 1 M ” eluk MaS_]ld
Simpang ko pa rain FF a K-N-P-C2-O-
B.dan total da

4.

g ngan mulainya
kegiatan terdahulu. Dalam analisa ini dengan meli e schedule pada lampiran
B dan pada met P ' ergantungan ini
dapat dilihat ¢
Tabel 5.6 An

hubu | Lead
No ngan | / Lag
1 | Mobilisasi - -
) gz?:; emen da A SF | 154
3 | Timbunan Biasa (1) 14 | E | 5P
4 | Timbunan Biasa (2) 2| 17 | k | SF| 17
5 | Timbunan Pilihan D 17 C2 SF 24
6 | Penyiapan Badan Jalan E 24 A SF 40
7 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas A F 21 G SF 31
8 | Lapisan Pondasi Agregat Kelas B G 24 C1 SF 38
9 | Lapis Resap Pengikat - Aspal Cair H 24 F SE 45
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Tabel 5.6 (Lanjutan)

10 | Lapis Perekat - Aspal Cair I 21 L SF 45
11 | Laston Lapis Aus (AC - WC) J 21 I SF 21
12 Laston Lapis Aus Perata (AC- 21
13 - an Y 24
— ‘ - =
14 el ’ ‘ 31
15 140
154,
31,2
16 1,14
4

To Finish) ang didalamnya
terdapat u an mendahului
(Predeccess ﬁ uraian pekerjaan
deberi kode pekerjaan lapisan
pondasi agrega viatan yaitu 21 hari
yang terlihat p jan .melihat data proyek

pekerjaan lapisan pondasi agregat kelas B, yang dianalisa dengan hubungan
logika ketergantungan pada konstrain SF meghasilkan nilai Lead/Lag sebesar 31.
Yang didapat dari jarak durasi mulainya pekerjaan lapisan pondasi agregat kelas
B menuju selesainya pekerjaan Lapisan pondasi agregat kelas A, hal ini sama
dengan penentuan pada pekrjaan lainnya. Sedangkan bentuk jaringan kerja pada
konstrain SF dapat dilihat pada gambar 5.5.
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Gambar 5.5 merupakan bentuk dari jaringan kerja pada konstrain SF,
dimana semua kegiatan/node dihubungankan dengan anak panah (konstrain) start
to finish. Seperti kegiatan A dihubungkan dengan kegiatan E yang terhubung

dengan anak panah ( cambar tersebut, begitulah

onstrain) yang terlihat pada

peningkate
konstrain

pekerjaan ada

5.5 Perk
Dari

AL

n proyek diatas dan
dari metode ing (KM 130) —

penulis dapat

et & L

stode baik dari segi

aksanaan proyek,

NO | KARAKTERISTIK PDM
1 PENGGUNAAN Penggunaan metode Penggunaan metode
METODE CPM pada penelltlfm ini PDM pada penelitian
untuk mengevaluasi ini untuk

penjadwalan proyek ini. | mengevaluasi
kembali penjadwalan
pada proyek. Metode
ini lebih disarankan
penggunaannya pada
proyek ini karena
bentuk kegiatannya
overlapping
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2 LOGIKA FS (Finish to Start)
KETERGANTUNGAN

SS (Start to Start) ,
FF (Finish to
Finish), SF (Star to
finish) dan FS
(Finish to Start)

strain SS A-E-
F G-F-H-L-I-J-K-
P-C2-D-0O-B,

\

0
C1-G-F-H-L-I-J-K-
N-P-C2-B

konstrain FS yaitu
155 hari kerja,
konstrain SS yaitu
154 hari kerja,
konstrain FF yaitu
154 hari kerja dan
konstrain SF yaitu
153 hari kerja

(Sumber : Analisa)
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Table 5.7 menunjukan analisa perbandingan pada penelitian ini yang dapat
diketahui bahwa antara metode CPM dan PDM yaitu metode CPM hanya
memiliki satu hubungan logika FS dan kegiatan terletak pada anak panah yang
eritis A-E-C1-G-F-L-J-C2-

menghasilkan lintasan D-P dengan jumlah durasi

a{ﬁ%‘“ &@

1 4 hubungan logika

sepeerti kerjaan overlapping
dan keg .-_ engan anak
panah ( durasi yang
berbeda p A-E-C1-G-F-
H-L-I-J-K konstrain FF
lintasan kri lah durasi 154
hari kerja, N-P-B dengan
jumlah dur ﬂf ya SF A-E-Cl-
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

)

¥
f
. s

.
o

. Berdasarkan data yang d a penelitian ini pada metode CPM

(Critical Path Method) total durasi proyek sebesar 183 hari yang didapat
dari litntasan terpanjang jaringan kerja (network) yang telah di analisa
dengan jalur kritis yaitu Mobilisasi — Demobilisasi- Manajemen dan
Keselamatan Lalu lintas- Timbunan biasa (1) — Timbunan Biasa (2)-
Timbunan Pilihan- Penyiapan badan jalan — Lapisan Pondasi Agregat
kelas A - Lapisan Pondasi Agregat kelas B — Lapis Rekat Pengikat-Aspal
Cair — Lapis Perekat-Aspal Cair — Laston Lapis Aus(AC-WC) — Laston
Lapis Antara(AC-BC) — Marka Jalan Termoplastik - Demobilisasi.

49
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Sedangkan pada metode PDM (Predecense Diagram Method) yang
memiliki empat hubungan logika ketergamtungan yaitu SS, FF, FS dan SF
total durasi proyek yang didapat dengan menganalisa lintasan/diagram

jaringan kerja yaitu dengan durasi pekerjaan pada konstrain FS yaitu 155

yang kritis dan memili pada proyek peningkatan jalan Sei

Pakning (KM 130) — Teluk Masjid — Simpang pusako Kabupaten Siak.
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Saran

. Dalam  merencanakan durasi kegiatan diharapkan dapat

menggunakan metode Jalur Kritis Seperti CPM dan PDM agar diperoleh

perencanaan durasi yang optimal serta dapat di jadikan sebagai acuan
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